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Sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga, yaitu pengabdian kepada masyarakat, maka tanggung jawab seorang mahasiswa selain belajar di kampus yaitu menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperolehnya agar memberi manfaat pada masyarakat, nusa, dan bangsa. Program PPL merupakan salah satu wujud komitmen Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) terhadap dunia pendidikan sekaligus cara untuk mengamalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga tersebut.
Mahasiswa yang tergabung dalam TIM PPL UNY menjalankan program PPL tersebut di lembaga sekolah yang sudah disediakan oleh Unit Pelatihan dan Praktik Lapangan (UPPL) sebagai penyelenggara kegiatan PPL UNY 2014 SD N PENDOWOHARJO  merupakan salah satu lembaga sekolah yang dapat digunakan mahasiswa sebagai lokasi untuk menjalankan program PPL UNY 2014. TIM PPL UNY 2014 yang tergabung di SD N Pendowoharjo terdiri dari 5 orang.
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Penjas melakukan PPL dengan mengajar mata pelajaran Pendidikan Jasmani.Mempersiapkan pengajaran dengan melakukan observasi dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilakukan agar mahasiswa siap melakukan PPL. Mengajar kelas mikro dengan kelas sesungguhnya sangat berbeda, sehingga perlu persiapan yang lebih matang agar semua program PPL dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

A. Analisis Situasi
Praktek Pengalaman Lapangan ( PPL ) merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang mengambil jurusan kependidikan. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa melaksanakan tugas-tugas kependidikan tenaga pendidik dalam hal ini guru yang meliputi kegiatan praktek mengajar atau kegiatan kependidikan lainnya.Hal tersebut dilaksanakan dalam rangka memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum terjun ke dunia kependidikan sepenuhnya.
Pengalaman-pengalaman yang diperolah selama PPL diharapkan dapat dipakai sebagai bekal untuk membentuk calon guru tenaga kependidikan yang profesional. Melihat latar belakang yang ada, praktikan melaksanakan PPL di tempat yang telah ditentukan oleh pihak UPPL, yaitu SD N PENDOWOHARJO
Sebelum melaksanakan PPL selama kurang lebih 12 minggu, yaitu sejak 2 Juli sampai dengan 17 September 2014, TIM PPL UNY telah melaksanakan observasi yang bertujuan mendapatkan informasi dan data guna melakukan penyusunan program kerja PPL. Sejak tanggal 24 Februari 2014, TIM PPL yang berjumlah 5 mahasiswa telah diserahkan di SD N Pendowoharjo. Observasi lapangan dijadwalkan tanggal 25 - 27 Februari 2014, yaitu untuk mengetahui kondisi fisik dan non fisik sekolah, potensi sekolah, permasalahan dan potensi pembelajaran serta berbagai data yang lain yang diperlukan untuk melakukan persiapan penyusuna program PPL. 

1. Latar Belakang
Pendidikan merupakan komponen penting yang menentukan kemajuan bangsa. Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan fungsi pendidikan itu sendiri erat sekali kaitannya dengan kualitas pendidikan, karena kualitas pendidikan tersebut mempengaruhi fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Belakangan ini kualitas pendidikan Indonesia sedang dipertanyakan. Berbagai masalah pendidikan menjadi obrolan hangat masyarakat Indonesia. Sebenarnya kualitas pendidikan pada hakikatnya ditentukan antar lain oleh pengelola dan pelaku pendidikan. Salah satu pelaku pendidikan adalah tenaga pendidik atau guru.
Tenaga pendidik dalam pelaksanaan sistem pendidikan dipandang sebagai faktor utama keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan nasional seperti yang tercantum dalam UU No. 2/1989 pasal 4, yaitu “Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya dan seluruhnya” yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. Guru sebagai faktor kunci dalam pendidikan, sebab sebagian besar proses pendidikan berupa interaksi belajar mengajar, dimana peranan guru sangat berarti. Guru sebagai pengajar atau pendidik merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap adanya upaya pendidikan.
Kadar kualitas guru yang merupakan ujung tombak pendidikan ternyata dipandang sebagai penyebab rendahnya kualitas output sekolah. Rendah dan merosotnya mutu pendidikan Indonesia, hampir selalu menuding guru sebagai tenaga pengajar, sebab guru dianggap tidak berkompeten, tidak berkualitas, tidak professional, dan lain sebagainya.kompetensi pada dasarnya merupakan gambaran tentang apa yang seyogyanya dapat dilakukan (be able to do) seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku dan hasil yang seyogyanya dapat ditampilkan atau ditunjukkan. Oleh karena itu, sekarang guru sebagai pelaku utama pendidikan dituntut harus bisa menjadi tenaga pendidik yang professional. Agar dapat melakukan (be able to do) sesuatu dalam pekerjaannya, tentu saja seseorang harus memiliki kemampuan (ability) dalam bentuk pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan keterampilan (skill) yang sesuai dengan bidang pekerjaannya. Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No 14 Tahun 2005 tentang  Standar Nasional Pendidikan yaitu kompetensi Profesional, kompetensi paedagogis, kompetensi sosial dan kompetensi pribadi. Pada kenyataannya memang banyak guru yang belum maksimal dapat menerapkan 4 kompetensi itu.
Berdasarkan hal tersebut, Universitas Negeri Yogyakarta sebagai perguruan tinggi yang mempunyai misi dan tugas untuk menyiapkan dan menghasilkan tenaga-tenaga pendidik yang siap pakai, mencantumkan beberapa mata kuliah pendukung yang menunjang tercapainya kompetensi di atas, salah satunya yaitu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Kegiatan PPL bertujuan untuk memberi pengalaman faktual tentang proses pembelajaran dan kegiatan administrasi sekolah lainnya sehingga dapat digunakan sebagai bekal untuk menjadi tenaga kependidikan yang profesional, memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dalam profesinya.
Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) secara sederhana dapat dimengerti untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa agar dapat  mempraktikan beragam teori yang mereka terima di bangku kuliah. Pada saat kuliah mahasiswa menerima atau menyerap ilmu yang bersifat teoritis, oleh karena itu, pada saat PPL ini mahasiswa berkesempatan untuk mempraktikan ilmunya, agar para mahasiswa tidak sekedar mengetahui suatu teori, tetapi lebih jauh lagi mereka juga memiliki kemampuan untuk menerapkan teori tersebut, tidak hanya dalam situasi simulasi tetapi dalam situasi sesungguhnya (real teaching).
Secara garis besar, manfaat yang diharapkan dari Praktik Pengalaman Lapangan, antara lain:

a. Bagi Mahasiswa
1) Menambah pemahaman dan penghayatan mahasiswa tentang proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah atau di lembaga.
2) Memperoleh pengalaman tentang cara berpikir dan bekerja secara interdisipliner, sehingga dapat memahami adanya keterkaitan ilmu dalam mengatasi permasalahan pendidikan yang ada di sekolah, klub, atau lembaga.
3) Memperoleh daya penalaran dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah pendidikan yang ada di sekolah, klub, atau lembaga.
4) Memperoleh pengalaman dan ketrampilan untuk melaksanakan pembelajaran dan kegiatan olahraga di sekolah, klub, atau lembaga.
5) Pemberian kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat berperan sebagai motivator, dinamisator, dan membantu pemikiran sebagai problem solver terhadap siswa dan warga sekolah.
6) Memperpendek masa studi mahasiswa.

b. Bagi Sekolah
1) Memperoleh kesempatan untuk dapat andil dalam menyiapkan calon guru atau tenaga kependidikan yang professional.
2) Mendapatkan bantuan pemikiran, tenaga, ilmu, dan teknologi dalam merencanakan serta melaksanakan pengembangan sekolah, klub, atau lembaga.
3) Meningkatkan hubungan kemitraan antara UNY dengan pemerintah daerah, sekolah, klub, atau lembaga.
4) Meningkatkan hubungan sosial kemasyarakatan di lingkungan sekitar sekolah, klub, atau lembaga.

c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
1) Memperoleh masukan perkembangan pelaksanaan praktek pendidikan sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan pembelajaran dapat disesuaikan.
2) Memperoleh masukan tentang kasus kependidikan yang berharga sehingga dapat dipakai sebagai bahan pengembangan penelitian.
3) Memperluas jalinan kerjasama dengan instansi lain.


2. PROFIL SD NEGERI PENDOWOHARJO
SD NEGERI PENDOWOHARJO terletak di Dusun Kleben, Desa Pandowoharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten  Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kode Pos 55512 Telp (0274)867478.  Sangat strategis, mudah dijangkau dengan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum, dari jalan Yogya – Magelang tepatnya perempatan Beran, kearah utara kurang lebih 1 km , lingkungannya kondusif untuk berlangsungnya proses belajar mengajar,  dekat dengan lapangan, lingkungannya aman, tenang, sejuk dengan banyaknya pohon perindang serta bebas dari daerah banjir maupun limbah berbahaya.
SD Negeri Pendowoharjo sangat dikenal di masyarakat karena termasuk sekolah yang favorit didaerah sekitarnya Desa Pandowoharjo, Kecamatan Sleman, berdiri sejak tahun 1953, sudah banyak meluluskan siswa – siswa dengan nilai yang baik. SD Negeri Pendowoharjo menempati gedung sekolah type A, halaman cukup untuk bermain siswa, dan usaha yang tidak kenal lelah dari sekolah untuk selalu meningkatkan sarana dan prasarana serta mutu pendidikan yang mampu bersaing.
a. VISI
” Terdepan dalam prestasi, Berbudi pekerti luhur, Sesuai budaya bangsa, Kedisiplinan, Imtaq serta budaya bangsa.
b. MISI:
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien. 
2. Menumbuhm kembangkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga sekolah.
3. Menumbuh kembangkan rasa cinta seni, terampil sehingga mampu berkarya dan berkreasi.
4. Menanamkan kedisiplinan, kesopanan, dan ketertiban.
5. Menumbuhkan penghayatan agama yang dianut.
6. Menerapkan manajemen partisipasif yang melibatkan seluruh warga sekolah.
c. TUJUAN: 
1. Menumbuhkan dan mengembangkan penghayatan pengamalan nilai-nilai agama dan budi pekerti. 
2. Meningkatkan pencapaian prestasi akademik.
3. Mengoptimalkan potensi ketrampilan dan seni.




3. Kondisi  Fisik Sekolah

a. Ruang Kantor
Ruang kantor SD NEGERI PENDOWOHARJO terbagi menjadi dua bagian yaitu, ruang kepala sekolah menghadap ke selatan dan ruang guru menghadap ke timur. 

b. Ruang Kelas

Ruang kelas di SD NEGERI PENDOWOHARJO ada 6 kelas. Ruang kelas , setiap ruang kelas memiliki kelengkapan administrasi kelas yang cukup memadai, mebelair yang mencukupi dengan jumlah siswa di  masing-masing kelas, black board, penghapus, absensi, buku kemajuan kelas, kapur, mading, serta dilengkapi dengan peralatan kebersihan seperti sapu, serok sampah, tempat sampah dan kemoceng yang mendukung kebersihan kelas. 

c. Laboratorium

SD NEGERI PENDOWOHARJO sudah memiliki  laboratorium,  yaitu laboratorium computer dan laboratorium sain. Laboratorium komputer terdapat 15 unit computer, LCD proyektor, printer, tape recorder, dan lain-lain. Laboratorium ini dilengkapi dengan beberapa unit komputer yang digunakan untuk pembelajaran. Fasilitas komputer di ruangan ini sudah dilengkapi dengan internet. Laboratorium sains terdapat alat peraga yaitu rangka manusia dan torso sebagai alat pembelajaran.
d. Perpustakaan

Perpustakaan SD NEGERI PENDOWOHARJO terletak Selatan ruang kepala Sekolah dan menghadap ke utara, koperasi sekolah dan menghadap ke selatan. Sebelah utara mushola.Di perpustakaan terdapat beberapa fasilitas yaitu tempat rak dan almari untuk meletakkan buku, tempat membaca yang dilengkapi dengan meja dan kursi, ruang petugas perpustakaan. Di perpustakaan juga sudah dilengkapi dengan computer sebagai penyimpanan data-data perpustakaan sehingga akan mudah dalam pendataan buku dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Fasilitas di perpustakaan SD NEGERI PENDOWOHARJO sudah cukup lengkap dan pemanfaatan fasilitas yang ada cukup optimal.

e. UKS

UKS SD NEGERI PENDOWOHARJO tempatnya sebelah timur ruang kelas satu . Ruangannya  berukuran 2,75 x 4 m luasnya, pencahayaannya bagus karena  jendela menghadap ke timur, Fasilitasnya  masih cukup minim yaitu hanya ada 2 bad dan 2 bantal, almari untuk penyimpanan alat-alat UKS. Antara lain: timbangan, alat pengukur tinggi badan,obat-obatan sederhana dan baju dokter kecil serta administrasi kelengkapan UKS dan dikelola oleh koordinator atau semua warga sekolah.

f. Koperasi Siswa

Koperasi siswa terletak di sebelah timur ruang kelas empat dengan kondisi yang kurang lengkap. Koperasi siswa menjual jajanan anak-anak, alat tulis, buku-buku paket,  pakaian seragam sekolah dan baju olahraga serta  peralatan sekolah lainnya.

g. Sarana Penunjang

1) Mushola
2) Tempat parkir guru, karyawan , dan siswa.
3) Kantin sekolah
4) Kamar mandi/WC guru maupun siswa
5) Ruang gudang
6) Ruang dapur

4. Kondisi non fisik Sekolah
a. Kepala Sekolah
Kepala SD Negeri Pendowoharjo  Bapak Sugiyanto, S.Pd.SD 
Tugas dari kepala sekolah adalah :
1) Sebagai administrator yang bertanggung jawab pada pelaksanaan kurikulum, ketatausahaan, administrasi personalia pemerintah dan pelaksanaan instruksi dari atasan.
2) Sebagai pemimpin usaha sekolah agar dapat berjalan dengan baik.
3) Sebagai supervisor yang memberikan pengawasan dan bimbingan kepada guru, karyawan dan siswa agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik dan lancar. 
4) EMASLIM ( Education, Maneger, Administrator, Supervisor, Lider, Inovator, Motivator)

b. Potensi Guru dan Karyawan

Guru-guru SD Negeri Pendowoharjo memiliki potensi yang baik dan sangat berdedikasi dibidangnya masing-masing. Dari segi kedisiplinan dan kerapian guru-guru SD Negeri Pendowoharjo sudah baik. Jumlah karyawan di SD Negeri Pendowoharjo cukup memadai dan secara umum memiliki potensi yang baik sesuai dengan bidangnya. SD Negeri Pendowoharjo mempunyai jumlah tenaga pendidik kurang lebih sebanyak 13 orang. Untuk menunjang kegiatan pembelajaran, kegiatan administrasi dan penciptaan lingkungan yang kondusif dibantu oleh : Semua guru-guru di SD Negeri Pendowoharjo

c. Potensi Siswa

Potensi dan minat belajar siswa SD Negeri Pendowoharjo sudah cukup baik.Sebagian siswa memanfaatkan waktu belajar mereka dengan baik, misalnya waktu istirahat digunakan sebagian siswa untuk membaca buku di perpustakaan. Siswa-siswa SD Negeri Pendowoharjo memiliki kedisiplinan dan kerapihan yang cukup baik.Kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan di SD Negeri Pendowoharjo dimulai pukul 07.00 sampai pukul 12.20 WIB, dan setiap paginya sebelum masuk ke dalam kelas, siswa berbaris dengan rapi baru memasuki kelas dengan tertib. Apabila siswa memiliki keperluan keluar sekolah dalam jam belajar siswa diharuskan meminta izin kepada sekolah melalui guru mata pelajaran yang sedang mengajar. Potensi siswa sangat diperhatikan, sehingga apabila terdapat siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu ia akan diberikan beasiswa. Siswa sering mewakili sekolahan dalam berbagai acara maupun perlombaan, baik dalam bidang olahraga maupun akademik.



d. Ekstrakulikuler
Kegiatan ekstra kurikuler di SDNegeri Pendowoharjo antara lain :
1) Pramuka 
2) Bulu tangkis
3) Sepak bola 
4) Sepak takraw
5) Senam 
Kegiatan-kegiatan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi, minat, bakat, dan kreativitas siswa.

e. Permasalahan Pembelajaran

Dari hasil observasi yang telah dilakukan ternyata ada beberapa permasalahan yang tampak di sini, antara lain :
1. Alat pembelajaran di kelas meliputi: papan tulis dan perlengakapannya tanpa dilengkapi media elektronik lainnya, seperti LCD. Karena disekolah hanya terdapat satu LCD, sehingga jika guru ingin menggunakan LCD harus bergantian dengan guru lainnya.
2. Pengajaran dengan metode ceramah bervariasi memberikan motivasi terhadap siswa untuk lebih aktif dan untuk menghindari kejenuhan dalam proses belajar-mengajar pengembangan metode lain sangat diperlukan.
3. Penggunaan LKS (Lembar Kerja Siswa) sangat membantu siswa untuk mengembangkan diri dan untuk membantu siswa lebih mandiri diberikan tugas lain yang disesuaikan dengan materi.
4. Ketersediaan buku-buku Penjas Orkes serta buku penunjang lainnya di perpustakaan harus dapat dimanfaatkan dengan baik. Penambahan buku perlu dilakukan untuk memberikan informasi-informasi baru pada siswa.
5. Letak SD Negeri Pendowoharjo yang strategis, yaitu di pinggir jalan , sehingga mudah dijangkauDari jln Magelang tepatnya perempatan Beran ke utara kurang lebih 1 km.sebelah selatan Kantor Kepala Desa Pandowoharjo.

B. Perumusan Program Kegiatan PPL

[bookmark: _GoBack]Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan mahasiswa tahun 2014, dilaksanakan pada tanggal  02 Juli sampai dengan 17 September 2014, yaitu :

1. Mempersiapkan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan
Materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran yaitu tentang pendidikan jasmani yang ada didalam silabus.


2. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau lesson plan
Sebelum pelaksanaan praktik mengajar di kelas/di lapangan harus membuat scenario atau langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan di kelas yang meliputi materi yang akan disampaiakan, metode, dan tujuan apa yang akan dicapai dalam pembelajaran yang akan berlangsung yang dikenal dengan lesson plan atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP dibuat oleh mahasiswa dengan melakukan koordinasi dan konsultasi dengan guru pembimbing. Dengan RPP ini harapannya kegiatan mengajar lebih terencana, terarah, dan terprogram, sehingga indikator pencapaian kompetensi yang diharapkan dapat terorganisir dan terlaksana dengan baik.

3. Penyusunan media pembelajara
Media pembelajaran disiapkan/di buat setelah pembuatan RPP sebelum mengajar, agar media ajar dan materi ajar sesuai dengan RPP yang ditulis dan pembelajaran berjalan lancar.
4. Evaluasi hasil pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap materi pokok berupa tugas individu dan setiap standar kompetensi yang tercapai sebagai ulangan harian.

5. Pembuatan sistem penilaian
a. Lembar pengamatan siswa
Skor	= Point Keaktifan x 100
			7 Point
Bertanya 	= 1 point
Memberikan masukan, tanggapan, dan menyanggah	= 1 point
b. Skor Kehadiran
Skor	= Jml kehadiran siswa ybs x 100
			Jml tatap muka
c. Skor Tugas Individu
Skor	= Kualitas tugas yang dikerjakan
d. Skor Ulangan
Skor	= Kualitas ulangan yang dikerjakan


6. Konsultasi dengan guru pembimbing
Setiap selesai mengerjakan penyusunan RPP dan media pembelajaran kemudian dikonsultasikan kepada guru pembimbing sebelum melaksanakan praktik mengajar.

7. Konsultasi dengan dosen pembimbing DPL-PPL
Dosen DPL-PPL mengunjungi mahasiswa untuk konsultasi RPP, media pembelajaran, serta konsultasi permasalahan yang dihadapi saat berlangsungnya pembelajaran .

8. Praktik mengajar di kelas
Kegiatan praktik mengajar di kelas bertujuan untuk mempersiapkan, memberi pengalaman, dan mengembangkan kemampuan mahasiswa sebagai calon pendidik, sebelum mahasiswa tersebut terjun ke dunia pendidikan sebagai pendidik.
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